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ABSTRAK 

 

Syirkah memiliki arti yaitu perkongsian baik dalam bidang perdagangan 

atau jasa adapun keuntungan dari usaha dibagi bersama secara proporsional dan 

sesuai dengan kesepakatan. Chanel Youtube Counten DakwahIslami adalah 

sebuah Chanel Youtube yang berisi konten dakwah Islam dan termasuk dalam 

kerja sama (Syirkah) dengan Adsense dalam bidang jasa pemasangan, penayangan 

iklan di Youtube Chanel. Iklan yang ditayangkan dalam Chanel Yotube Counten 

DakwahIslami, menampilkan aurat wanita dan menampilkan adegan perkelahian. 

Hal ini tidak memenuhi persyaratan iklan yang syari‟ah di bidang Visual. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana prosedur 

penghasilan dari Adsense Youtube dengan konten dakwah Islam di Chanel 

Youtube Counten DakwahIslami dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

penghasilan Adsense Youtube dengan konten dakwah di Chanel Youtube Counten 

DakwahIslami. Metode penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research), yang bersifat deskriptif analisis dengan penarikan kesimpulan secara 

induktif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Metode pengumpulan data melalui wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa prosedur penghasilan 

Adsense Yotube adalah hasil yang didapatkan oleh seorang pemilik Chanel 

Youtube dengan melakukan kerja sama atau Syirkah dengan Google Adsense 

untuk menampilkan iklan dibagian Chanel Youtube. Chanel Youtube Counten 

DakwahIslami mendapat penghasilan  melalui Adsense Youtube dengan sistem 

CPM (Cost Per Mile), yaitu penghasilan yang didapat untuk 1.000 penayangan 

iklan dengan penghasilan yag didapat tidak menentu karena dipengaruhi faktor 

iklan apa yang ditayangkan, jumlah penonton, dan tarif iklan. Penghasilan Chanel 

Youtube Counten DakwahIslami ditagih oleh pihak Youtube kepada pihak 

Adsense dan disalurkan kepada pemilik Chanel Youtube Counten DakwahIslami 

yang dicairkan pada awal bulan sesuai dengan kesepakatan. Pada praktiknya iklan 

yang ditampilkan di Chanel Youtube Counten DakwahIslami diduga tidak sesuai 

dengan syariat Islam yaitu iklan yang menampilkan aurat perempuan, adegan 

perkelahian, dan adegan mesra. Kerja sama (Syirkah) antara Adsense Yotube 

dengan Chanel Youtube Counten DakwahIslami umumnya diperbolehkan dalam 

Hukum Islam, namun apabila Chanel Youtube Counten DakwahIslami 
menampilkan iklan yang Visualnya tidak sesuai dengan syariat Islam, yaitu 

menampilkan aurat seorang perempuan dan menampilkan adegan perkelahian. Hal 

ini tidak dihalalkan dalam Hukum Islam karena bertentangan dengan tujuan 

dakwah yang hakikatnya adalah menyebarkan kebaikan namun dalam konteks ini 

menyebarkan keburukan 

Kata Kunci: Syirkah, Youtube, Adsense Youtube. 

  



 

 

 

 
 



 
 

 

 



 
 



 
 

 
 

MOTTO  

 لَمُونَ ۡ  تَع ۡ  حَقَّ وَأنَتُمۡ  تُُوُاْ ٱلۡ  بََٰطِلِ وَتَكۡ  حَقَّ بٱِلۡ  بِسُواْ ٱلۡ  وَلََ تَل

“Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan dan 

(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya”. 

(Q.S. Al-Baqarah (2) : 42). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Menangani permasalahan judul skripsi ini, terlebih dahulu akan 

dijelaskan pengertian judul guna mendapatkan informasi dan gambaran 

yang jelas serta memudahkan dalam memahami skripsi ini. Penelitian 

yang akan dilaksanakan ini berjudul: “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Penghasilan Adsense Youtube Dengan Konten Dakwah 

Islam (Studi Di Chanel Youtube Counten DakwahIslami)”. Adapun 

istilah-istilah yang perlu dijelaskan yaitu: 

Tinjauan adalah hasil yang didapat setelah menyelidiki, 

mempelajari pendapat atau pandangan dan sebagainya.
1
 

Hukum Islam menurut ulama Ushul Fiqh adalah seperangkat 

peraturan berdasarkan wahyu Allah SWT dan sunnah Rasul tentang 

tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini masyarakat 

untuk semua hal bagi yang beragama Islam.
2
 

Penghasilan Adsense Youtube adalah pendapatan yang didapat dari 

program Advertising yang dilakukan oleh Youtube yang bekerja sama 

dengan pemilik video untuk menampilkan iklan dengan metode 

komisinya Pay PerClick (PPC).
3
 

                                                             
1
Poerwadinata,Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 1076. 

2
Amir Syarifudin,Ushul Fiqh (Jakarta : PT Logos Wacana Ilmu,1997), 5. 

3
 Muhammad Husein Asyari,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Bisnis Google 

Adsense”.(Skripsi diterbitkan, Jurusan Muamalat, Fakultas Syari‟ah dan Hukum, UIN Sunan 

Kalijaga, 2009), 11. 



 
 

 
 

Konten Dakwah Islam adalah video yang berisi pesan-pesan yang 

bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk beriman dan 

taat kepada Allah sesuai dengan garis akidah, syari‟at dan akhlak Islam.
4
 

Berdasarkan penegertian di atas, dapat dipahami judul dari skripsi 

ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penghasilan Adsense 

Youtube Dengan Konten Dakwah Islam” (Studi di Chanel Youtube 

Counten DakwahIslami) yang mana pada pelaksanaannya di Chanel 

Youtube Counten DakwahIslami tidak sesuai dengan kaidah Islam. 

B. Latar Belakang Masalah 

Dakwah yaitu menyampaikan atau menyerukan ajaran dan kaidah 

Islam kepada orang lain yang mana orang yang berdakwah akan 

mendapat ganjaran pahala dari Allah SWT
5
. Pada zaman dahulu Dakwah 

biasanya dilakukan melalui jalur perdagangan dan pengajian yaitu 

dengan tatap muka secara langsung antara orang satu dengan yang 

lainnya. Namun, seiring dengan perkembangan zaman yang semakin 

modern ternyata menguntungkan juga dalam bidang agama, yaitu 

memudahkan orang untuk berdakwah dan mengetahui tentang agama 

Islam tanpa harus bertatap muka secara langsung. Dakwah dapat 

dilakukan melalui media elektronik dan media sosial. Program  televisi 

yang berisi tentang pengajian dan ceramah yang dipandu oleh ustaz-

ustazah setiap harinya dapat dijumpai. Tidak kalah dengan televisi media 

                                                             
4
Konten Dakwah Islam” (On-line), tersedia di: 

https://nt.kemenag.go.id/berita512165/konten-dakwah-via-media-sosial (7 Oktober 2020). 
5
Mohammad Hasan, Metodologi Pembangunan Ilmu Dakwah, (Surabaya: Pena 

Salsabila, 2013), 10. 

https://nt.kemenag.go.id/berita512165/konten-dakwah-via-media-sosial%20(7


 
 

 
 

sosial seperti Instagram, Facebook dan Youtube juga banyak memuat 

tentang ajaran agama Islam.  

Youtube merupakan sebuah situs web yang memungkingkan untuk 

mengunggah dan mendownload video dengan durasi tidak terbatas. 

Youtube merupakan situs Youtube baik dalam melihat berita terkini, 

mencari informasi, bahkan untuk hiburan seperti menonton film, 

mendengarkan lagu atau menonton berbagai tutorial.
6
 Orang banyak 

memanfaatkan Youtube untuk mengunggah video guna mendapatkan 

penghasilan dengan cara mengunggah video yang menarik contohnya 

seperti video tentang keagaman, ceramah dan pengajian.  

Kegiatan dakwah melalui media Youtube pada saat ini umum 

dilakukan. Yaitu dengan membuat video menarik dengan konten tentang 

agama Islam yang kemudian dapat dilihat oleh semua orang. Tidak 

sedikit juga Chanel Youtube yang berkonten tentang agama Islam 

tersebut menampilkan iklan di saat mengklik video ceramah atau 

pengajian yang ingin diputar oleh penonton. Namun, terdapat salah satu 

Chanel Youtube dengan konten dakwah Islam menampilkan iklan yang 

tidak sesuai dengan syariat Islam seperti memperlihatkan perempuan 

yang tidak berhijab dan memakai baju yang terbuka seperti iklan dari 

Tiket.com, dan adegan perkelahian yang merupakan iklan sebuah game 

PlayStation yaitu Youtube Channel Counten DakwahIslami.
7
 Adapun 

kriteria yang harus terdapat dalam periklanan yang Islami yaitu 

                                                             
6
Pawit, Teori dan Praktik Penelusuran Informasi, (Jakarta: Kencana, 2010),10. 

7
Kriteria Periklanan Islam” (On-line), tersedia di: http://mgt.unida.gontor.ac.id/kriteria-

periklanan-islam/ (7 Oktober 2020). 

http://mgt.unida.gontor.ac.id/kriteria-periklanan-islam/
http://mgt.unida.gontor.ac.id/kriteria-periklanan-islam/


 
 

 
 

berlandaskan tauhid, menggunakan pakaian yang menutupi aurat, 

perjanjian yang tepat, keadilan, tidak mencela, tidak mengandung unsur 

fitnah, sebagai pengingat, amanah, menjunjung tinggi kejujuran, tidak 

memuji berlebihan, dan memberikan jaminan dan garansi.
8
 Allah 

berfirman dalam surat Al-Imran ayat 104 :  

ْنَشِِۚ  َُ ِِ ٱى  َُ عَ هىَ   ْ شُوفِ وَيَ ع  ََ
َُ ثٱِى  شُو ٍُ

شِ وَيأَ  خَي  َُ إىِىَ ٱى  عُى خٞ يذَ  ٍَّ ٌ  أُ ْنُ ٍِّ تنَُِ  وَى 

شُوفِ  ع  ََ
َُ ثٱِى  شُو ٍُ

شِ وَيأَ  خَي  َُ إىِىَ ٱى  عُى خٞ يذَ  ٍَّ ٌ  أُ ْنُ ٍِّ تنَُِ  َُ  وَى  يحُِى ف  َُ ٌُ ٱى  ئلَِ هُ
َٰٓ وَأوُْىَ 

هَ   ْ َُ  وَيَ يحُِى ف  َُ ٌُ ٱى  ئلَِ هُ
َٰٓ ْنَشِِۚ وَأوُْىَ  َُ ِِ ٱى  َُ عَ  ى 

 “Dan hendaklah ada di antara kami segolongan umat yang menyeru 

pada kebajikan, menyuruh pada yang ma‟ruf dan mencegah yang 

mungkar; mereka itulah orang-orang yang beruntung ”. (Q.S. Al-

Imran [3]: 104) 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dianggap perlu bagi penulis 

untuk mengadakan penelitian, bagaimana Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Penghasilan Adsense Youtube Dengan Konten Dakwah Islam. 

C. Fokus dan sub-Fokus   Penelitian 

Fokus penelitian dalam penulisan ini adalah terletak dalam prosedur 

penghasilan Adsense Youtube dengan konten dakwah Islam dan ditinjau 

dari hukum Islam terhadap penghasilan Adsense Youtube dengan konten 

dakwah Islam pada Chanel Youtube Counten DakwahIslami dengan 

penelitian yang dilakukan pada tanggal 20 Juli 2020 sampai 15 Maret 

2021. Dari fokus ini di bagi menjadi dua sub-fokus penelitian yaitu: 

1.  Prosedur Penghasilan Adsense Youtube Dengan Konten Dakwah 

Islam di Chanel Youtube Counten DakwahIslami. 

                                                             
8
 Ibid. 



 
 

 
 

2.    Tinjauan Hukum Islam terhadap penghasilan Adsense Youtube 

dengan konten Dakwah Islam di Chanel Youtube Counten 

DakwahIslami. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dijabarkan dan dijawab dalam 

penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana prosedur penghasilan dari Adsense Youtube dengan 

konten dakwah Islam di Chanel Youtube Counten DakwahIslami? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penghasilan Adsense 

Youtube dengan konten dakwah Islam di Chanel Youtube Counten 

DakwahIslami? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui prosedur penghasilan dari Adsense Youtube 

dengan konten dakwah Islam di Chanel Youtube Counten 

DakwahIslami. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap penghasilan 

Adsense Youtube dengan konten dakwah Islam pada Chanel 

Youtube Counten DakwahIslami . 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan 

penelitian di atas, maka peneliti berharap penelitian tentang tinjauan 

hukum Islam terhadap penghasilan Adsense Youtube dengan konten 

dakwah Islam pada Chanel Youtube Counten DakwahIslami dapat 



 
 

 
 

berguna baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis  

Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan 

pemahaman terhadap masyarakat dan para pemilik Chanel Youtube 

mengenai pandangan hukum Islam terhadap penghasilan Adsense 

Youtube dengan konten dakwah Islam, dan diharapkan dapat 

memperkaya pemikiran keIslaman serta dapat menambah hasil 

penelitian baru bagi civitas akademik Fakultas Syariah, Jurusan 

Hukum Ekonomi Syari‟ah (Mu‟amalah), Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. 

b. Secara Praktis 

Secara praktisi penelitian ini dimaksudkan  sebagai suatu syarat 

untuk memenuhi tugas akhir guna untuk memperoleh gelar S.H. 

pada Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Untuk mengetahui secara luas yang berkaitan dengan penelitian 

adapun beberapa penelitian terdahulu yaitu: 

Siti Rosidah, (2019), 1521030143, Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Akad Penghasilan Dalam Sistem Monetasi, mahasiswi Fakultas 

Syari‟ah, jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, Lampung, yang dalam penelitiannya tersebut 

mencakup tentang penegasan terkait cara untuk menghasilkan uang dari 



 
 

 
 

Youtube  atau kerja sama dengan pihak Youtube Partner Program 

namun dalam prakteknya terkadang mengesampingkan kaidah hukum 

Islam.
9
 Dalam hal ini penelitian yang akan dilakukan memiliki 

perbedaan yang cukup jelas yaitu lebih memfokuskan penelitian kepada 

cara menghasilkan uang dari Youtube dengan iklan yang dipasangkan ke 

Youtube Channel Dakwah Islam yang diduga tidak sesuai dengan syariat 

Islam . 

Husain, Muhammad Arsyad, (2014), 08380050, Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Bisnis Adsense Youtube, mahasiswa Fakultas Syariah 

dan Hukum, program studi Muamalat, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, dalam penelitiannya dijelaskan mengenai akad 

pada Google Adsense dan pelanggaran hak cipta yang dimungkinkan 

terjadi pada bisnis ini.
10

 Dalam penelitian memiliki perbedaan yang 

cukup jelas yaitu lebih memfokuskan penelitian kepada cara 

menghasilkan uang dari Youtube dengan iklan yang dipasangkan ke 

Youtube Channel Dakwah Islam yang diduga tidak sesuai dengan syariat 

Islam . 

Agung, Nuhria Ramadhan, (2018),14380078, Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Kebijakan Teknis Pengiklanan Pada Bisnis Adsense 

Youtube, mahasiswa Fakultas Syari‟ah Dan Hukum, Program studi 
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Hukum Ekonomi Syari‟ah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, dalam penelitiannya dijelaskan tentang penegasan terkait 

kesesuian perjanjian bisnis Adsense Youtube dengan hukum Islam.
11

 

Dalam hal ini penelitian yang akan dilakukan memiliki perbedaan yang 

cukup jelas yaitu lebih memfokuskan penelitian kepada cara 

menghasilkan uang dari Youtube dengan iklan yang dipasangkan ke 

Youtube Channel Dakwah Islam yang diduga tidak sesuai dengan syariat 

Islam. 

H. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 

(menggunakan metode wawancara), karena metode kualitatif ini lebih 

menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 

masalah dan cenderung menggunakan analisis, metode ini merupakan 

penelitian yang sesuai dengan data lapangan. Adapun dalam 

memecahkan masalah penelitian yaitu: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research) yaitu metode penelitian yang langsung dilakukan di 

lapangan atau pada responden.
12

 Dalam hal ini akan langsung 

mewawancarai pemilik Channel Youtube Counten DakwahIslami 
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Agung Nuhria Ramadhan,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kebijakan Teknis 

Pengiklanan Pada Bisnis Adsense Youtube”(Skripsi Program Sarjana Hukum Ekonomi Syari‟ah 

Universitas Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018). 
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Susiadi AS, Metodologi Penelitian, (Seksi Penerbitan Fakultas Syariah UIN 

Raden Intan Lampung, 2014), 9. 



 
 

 
 

tentang praktik pemasangan iklan di Chanel Youtube Counten 

Dakwahislami. 

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriftip analisis, yaitu suatu penelitian 

yang bertujuan untuk membuat pecandraan (deskripsi) secara 

sistematis, faktual, dan mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu.
13

 Maka, dalam penelitian ini akan 

di deskripsikan tentang bagaimana Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Penghasilan Adsense Youtube Dengan Konten Dakwah 

Islam di Channel Youtube Counten DakwahIslami. 

2.    Data dan Sumber Data. 

a. Data Primer 

Data primer yaitu suatu data yang diperoleh atau bersumber. 

Dalam masalah ini data primer yang diperoleh peneliti bersumber 

dari data-data lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

cara wawancara narasumber atau informan. Pada penelitia ini 

yang dijadikan narasumber atau informan yaitu:  

1) Pemilik Chanel Youtube Counten DakwahIslami.  

2) Sepuluh Orang Youtuber Lampung 

Jadi data primer adalah data hasil dokumentasi dan hasil 

wawancara langsung dari objek penelitian atau responden. 
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 Sumadi Suryabrata, Metodologi penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 75. 



 
 

 
 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung dari data primer yang 

terdiri dari:  

1) Sumber hukum primer yang terdiri dari Al-Qur‟an,  dan Hadis. 

2) Sumber hukum sekunder merupakan sumber yang memiliki   

keterkaitan secara langsung terhadap judul skripsi ini yaitu 

Fiqih. 

3) Sumber hukum tesier adalah sumber yang memiliki 

keterkaitan secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

judul skripsi ini bersumber dari jurnal, buku-buku tentang fiqh 

Muamalah, Dakwah Islam dan jurnal, blog maupun artikel 

yang dibutuhkan dan yang mempunyai relevansi dengan 

permasalahan yang dikaji peneliti, yang bertujuan untuk 

memperkuat penelitian serta melengkapi informasi. 

3.   Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Wawancara (Interview) 

Metode wawancara atau metode interview, mencakup cara 

yang dipergunakan kalau seseorang, untuk tujuan suatu tugas 

tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara 

lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan 



 
 

 
 

muka dengan orang itu.
14

  Wawancara atau interview yang akan 

digunakan oleh penulis adalah jenis interview mendalam 

(independent interview) yaitu dengan mengajukan pertanyaan 

pertanyaan terbuka yang memungkinkan informan memberikan 

jawaban secara jelas. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

wawancara kepada pihak pengelola Chanel Youtube Counten 

DakwahIslami. 

b. Dokumentasi  

Dokumenatasi adalah proses mencari data mengenai hal-hal 

atau sesuatu yang berkaitan dengan masalah variabel yang 

berbentuk catatan, gambaran, majalah, surat kabar, atau karya-

karya monumental dari seseorang.
15

 Dokumentasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan pencatatan 

berupa dokumen atau keterangan tentang Chanel Youtube 

Counten DakwahIslami yang terkait dengan penelitian. 

4.  Responden 

Responden adalah orang yang diminta untuk memberikan 

keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Dalam penelitian ini 

penulis mengkaji tentang penghasilan Adsense Youtube, maka 

penulis mengambil subjek penelitian atau responden yang cocok 

dengan masalah penelitian yang dibahas yaitu pemilik Chanel 
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 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Edisi Yang 

Disempurnakan  (Jakarta:Gramedia, 1983), 129. 
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 Bambang Sugiono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), 38. 



 
 

 
 

Youtube Counten DakwahIslami dan pemilik Chanel Youtube di 

daerah Lampung yang juga mendapatkan penghasilan dari Adsense 

Youtube yang berjumlah sepuluh orang yang terdiri dari pemilik 

Chanel Youtube Alergi Pagi beserta crew, pemilik Chanel Youtube 

Rewind Lampung dan crew, dan pemilik Chanel Youtube Daily Vlog 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan guna mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan penulis. 

5.   Metode Pengolahan Data 

a. Editing 

Editing yaitu teknik mengolah data dengan cara meneliti 

kembali data yang diperoleh. Tahapan editing yang dilakukan 

peneliti dalam penelitian ini, yakni menyajikan hasil wawancara 

dan dokumentasi yang disajikan dengan menggunakan kalimat 

yang baku dan mudah dimengerti. Peneliti akan melakukan 

proses Editing terhadap hasil wawancara dan dokumentasi yang 

diperoleh.
16

 

b. Coding  

Pemberian tanda kata yang diperoleh berupa penomoran 

ataupun penggunaaan tanda atau simbol atau kata tertentu yang 

menunjukan kelompok atau golongan tertentu atau klasifikasi 

berdasarkan jenisnya.
17
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka-

Cipta, 1993), 82. 
17

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal(Jakarta: Bumi Aksara, 
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c. Sistematis 

Sistematika data yaitu bertujuan untuk merapihkan dan 

menempatkan data-data yang telah diperoleh dalam suatu 

kerangka sistematika penulisan, atau bahasa berdasarkan urutan 

masalah dengan cara melakukan pengelompokan data, yang telah 

di edit dan kemudian diberi tanda menurut kategori-kategori dan 

urutan masalah.
18

 

6.    Metode Analisa Data 

Analisis data adalah menguraikan atau memecahkan surat 

keseluruhan menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen yang 

lebih kecil agar dapat membandingkan antara dua komponen yang 

satu dengan yang lainnya
19

. Analaisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu memasang 

iklan yang tidak sesuai dengan syariat Islam dalam konten dakwah 

Islam menurut hukum Islam yang dikaji menggunakan metode 

induktif, yaitu menguraikan fakta-fakta melalui pengamatan terlebih 

dahulu, baru kemudian menganalisis merumuskan kesimpulan.
20

 

Maksudnya adalah analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penghasilan adsense Youtube tersebut menurut 

pandangan hukum Islam. Yaitu agar dapat memberikan pemahaman 

mengenai hukumnya yang belum jelas tentang penghasilan Adsense 
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20
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Youtube dengan iklan yang tidak sesuai dengan syariat Islam 

menurut pandangan hukum Islam.  

I.  Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan ini penulis membagi sistematika pembahasan 

menjadi tiga bagian. Gambaran masing-masing bab sebagai berikut. 

Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar gambar. 

Kedua, bagian isi yang terdiri dari 5 bab, yaitu bab I tentang 

Pendahuluan yang terdiri dari sub bab penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang landasan teori tentang Syirkah, dan iklan yang 

sesuai dengan syariat Islam. Dalam bab ini terdiri dari sub bab yaitu 

pengertian Syirkah, dasar hukum Syirkah, rukun dan syarat Syirkah, 

macam-macam Syirkah dan batal atau berakhirnya Syirkah. 

Bab III berisi tentang laporan hasil penelitian yang berisi tentang 

pengertian Dakwah melalui Youtube Chanel dan Adsense Youtube serta 

profil Chanel Youtube Counten Dakwahislami. 

Bab IV berisi tentang analisis penelitian tentang penghasilan 

Adsense Youtube dengan konten Dakwah Islam di Chanel Youtube 



 
 

 
 

Counten DakwahIslami dan Penghasilan Adsense Youtube dengan 

Konten Dakwah Islam Menurut Hukum Islam.  

Akhir pembahasan yaitu bab V yang berisi penutup, yaitu 

kesimpulan dan saran.  

Bagian ketiga dalam penulisan ini adalah bagian yang berisi tentang 

daftar pustaka, lampiran dan daftar gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil analisa data yang berhasil di himpun dalam 

skripsi yang berjudul “Penghasilan Adsense Youtbe Dengan Konten 

DakwahIslam" Studi Kasus di Chanel Youtube Counten DakwahIslami, 

maka dapat penulis simpulkan bahwa: 

1. Penghasilan Adsense Youtube adalah hasil yang didapatkan oleh 

seorang pemilik Chanel Youtube dengan melakukan kerja sama atau 

Syirkah dengan Google Adsense untuk menampilkan iklan dibagian 

Chanel Youtube. Chanel Youtbe Counten DakwahIslami mendapat 

penghasilan melalui Adsense Youtube dengan sistem CPM (Cost Per 

Mile), yaitu penghasilan yang didapat untuk 1.000 penayangan iklan. 

Adapun penghasilan yang didapat tidak menentu karena dipengaruhi 

faktor iklan apa yang ditayangkan, jumlan penonton dan tarif iklan. 

Penghasilan Chanel Youtube Counten DakwahIslami ditagih oleh 

pihak Youtube kepada pihak Adsense dan disalurkan kepada pemilik 

Chanel Youtube Counten DakwahIslami yang dicarikan pada awal 

bulan sesuai dengan kesepakatan. Pada praktiknya iklan yang 

ditampilkan di Chanel Youtube Counten DakwahIslami diduga tidak 

sesuai dengan syariat Islam yaitu iklan yang menampilkan aurat 

perempuan, menampilkan adegan perkelahian dan menampilkan 

adegan mesra. 



 
 

 
 

2. Kerja sama (Syirkah) antara Adsense Youtube dengan Chanel Youtube 

Counten DakwahIslami umumnya dihalalkan dalam Hukum Islam, 

namun apabila Chanel Youtube Counten DakwahIslami menampilkan 

iklan tidak sesuai dengan syariat Islam, yaitu menampilkan aurat 

seorang perempuan dan adegan perkelahian. Hal ini tidak dihalalkan 

dalam Hukum Islam karena bertentangan dengan tujuan dakwah yang 

hakikatnya menyebarkan kebaikan namun dalam konteks ini 

menyebarkan keburukan. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, terdapat beberapa saran terkait permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini sebagaimana berikut: 

1. Kepada pihak Chanel Youtube Counten DakwahIslami yang memliki 

konten Dakwah diharapkan dapat memfilter iklan yang akan diputar 

dibagian konten Dakwah sedang diputar dengan hanya menampilkan 

iklan yang sesuai dengan syariat Islam dan apabila filter tersebut tidak 

optimal maka dapat mematikan sistem Adsense Youtube dengan tidak 

mendapatkan penghasilan dari Youtube dan hanya berdakwah semata-

mata hanya dengan tujuan menyebarkan kebaikan.  

2. Kepada pihak Youtube, yaitu harus lebih mengoptimalkan sistem 

Adsense dengan memasang iklan pada Chanel-chanel Youtube yang 

sesuai dengan isi konten Youtube tersebut dengan tidak menerapkan 

sistem random atau acak. 
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